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Intisari 

 

Amelia, Rizchi., Amananti, Wilda., Santoso, Joko., 2019. Pengaruh Suhu Penyimpanan 
Terhadap Sifat Fisik Sediaan Masker Gel Dari Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis 
L.). 

Daun teh hijau (Camellia sinensis L.) merupakan salah satu tanaman yang mengandung 
senyawa flavonoid yang memiliki kegunaan sebagai antioksidan. Secara topikal ekstrak daun teh 
hijau dapat dibuat dalam bentuk sediaan seperti masker gel. Masker gel merupakan sediaan kosmetik 
perawatan kulit yang berbentuk gel dan dioleskan ke kulit muka.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu penyimpanan masker gel (5˚C, 
20˚C, 40˚C) pada sediaan terhadap sifat fisik masker gel dan untuk mengetahui suhu penyimpanan 
yang paling baik untuk sediaan masker gel dengan cara menyimpan sediaan pada suhu 5˚C, 20˚C, 
dan 40˚C spada hari 0 dan hari ke-1. Daun teh diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 
pelarut etanol 70%. Evaluasi sediaan masker gel meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, 
uji vidkositas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji hedonik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan yang disimpan pada suhu yang berbeda 
mengalami perubahan fisik maka dalam penelitian ini terdapat pengaruh suhu penyimpanan pada 
ketiga suhu tersebut dan hasil yang paling baik untuk penyimpanan masker gel yaitu pada suhu 5˚C 
dilihat dari uji kesukaan yang memiliki tingkat kesukaan paling tinggi dari responden. 

Kata kunci : Daun teh, masker gel, suhu penyimpanan, sifat fisik 
  

Abstract 
 

Amelia, Rizchi., Amananti, Wilda., Santoso, Joko., 2019. The Effect of Storage Temperature 
Toward Physical of Gel Mask Preparation from Green tea (Camellia sinensis L.) Leaves 

Green tea leaf (Camellia sinensis L.) is one of the plants that contain flavonoids which have 
antioxidant uses. Topically, greentea leave extract can be made in forms such as gel mask. Gel mask 
is skin care in the form of gel which applied to the skin of the face. 

This study aims to determine the effect of gel mask in storage temperature (5˚C, 20˚C, 
40˚C) on physical preparation with the gel masks physical properties and to determine the best 
storage temperature for the gel masks on 5˚ C, 20˚C, and 40˚C in day 0 and day 1. Greentea leaf is 
extracted by maceration method using 70% ethanol. The evaluation of gel mask included 
organoleptic test, homogeneity test, pH test, viscosity test, adhesion test, spreadability test, and 
hedonic test. 

The results showed that supplying physical which at different temperatures come through 
the physical changing so there is an effect of storage temperature on the three temperatures and the 
best results for gel masks saving is on 5˚C. It can be seen from the preference test which had the 
most high favorite level of the respondents. 

Key Words : greentea leaf, gel mask storage, temperature savings, physical properties 



2 
  

 

I.  PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ tubuh 

yang terletak paling luar dan menjadi 

pembatas dari lingkungan. Fungsi kulit 

adalah untuk                         

mempertahankan suhu tubuh, 

melindungi tubuh dari serangan 

mikroorganisme dan berperan dalam 

mengatur tekanan darah (Ansel, 1989). 

Dalam tubuh kita secara normal 

terdapat mekanisme untuk melindungi 

dari kerusakan yang dapat terjadi akibat 

kelebihan radikal bebas, tetapi dalam 

keadaan tertentu tubuh tidak dapat 

mengatasinya sendiri, maka dibutuhkan 

zat-zat dari luar tubuh untuk dapat  

mengatasi kelebihan jumlah radikal 

bebas yang baik (Faramayuda dkk, 

2010). 

Salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai penangkal radikal 

bebas alami adalah teh hijau (Camellia 

sinensis L.). Tanaman teh yang bisa 

digunakan adalah daun teh hijau karena 

didalam daun teh hijau mengandung 

senyawa flavonoid yang berfungsi 

sebagai antioksidan. Menurut (Katiyar 

dkk, 2007) pemakaian ekstrak teh hijau 

secara topikal dapat memberikan efek 

perlindungan dari kerusakan kulit 

akibat photoaging dan karsiogenesis. 

Efektifitas obat akan lebih maksimal 

jika diberikan suatu penghantar sediaan 

seperti masker gel. 

Sediaan masker gel merupakan 

bentuk sediaan gel yang mudah 

digunakan, tidak berminyak, mudah 

dicuci, lebih jernih, elastis, dan  tidak 

menyumbat pori. Selain itu masker gel 

mempunyai sifat yang menyejukan dan 

mudah berpenetrasi pada kulit 

(Rachmawati dkk, 2018) 

Faktor lingkungan seperti suhu, 

penyimpanan yang kurang baik, dan 

oksidasi dapat menyebabkan perubahan 

pH sediaan selama penyimpanan. 

Ketidakstabilan ini dapat merusak 

produk selama penyimpanan atau 

penggunaan (Lutfiyah, Rizka, 2017). 

Menurut (Lieberman dkk, 1989) efek 

suhu mempengaruhi struktur gel, 

karena gel dapat terbentuk melalui 

penurunan temperatur tapi dapat juga 

pembentukan gel terjadi setelah 

pemanasan hingga suhu tertentu. 

Penyimpanan sediaan gel pada suhu 

yang berbeda akan mempengaruhi 

kestabilan fisika yang ditandai dengan 

adanya pemucatan warna atau 

munculnya warna, timbul bau, 

perubahan, atau pemisahan fase, dan 

perubahan konsistensi (Sayuti, 2015). 

Penyimpanan merupakan salah 

satu hal penting yang berperan di dalam 

menjaga mutu produk. Produk obat 
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yang dihasilkan oleh industri farmasi 

harus dapat memberikan efek yang 

diinginkan yaitu menyembuhkan suatu 

penyakit atau meningkatkan derajat 

kesehatan orang banyak, maka dari itu 

penanganan bahan awal, bahan 

pengemas, produk antara, produk 

ruahan dan produk jadi di industri 

farmasi harus dilakukan sebaik 

mungkin mengikuti aturan yang 

berlaku. Terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi kualitas suatu bahan 

atau obat yang disimpan. Salah satu 

elemen yang mempengaruhi kondisi 

penyimpanan yaitu suhu. Produk 

farmasi harus disimpan pada suhu yang 

sesuai untuk mencegah atau 

meminimalisir terjadinya degradasi 

obat yang akan mempengaruhi kualitas 

dan keamanan obat (Karlida, dan 

Musfiroh, 2017). Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan suhu penyimpanan terhadap 

fisik sediaan masker gel ekstrak daun 

teh hijau dan untuk mengetahui suhu 

yang paling baik untuk penyimpanan 

sediaan masker gel ekstrak daun teh 

hijau.  

II.  METODOLOGI PENELITAN 

Alat dan Bahan Penelitian 

 Bahan baku yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi daun teh hijau, 

kertas saring, etanol 70%, H2SO4 pekat, 

asam asetat, methanol,indikator PP, 

CMC-Na, nipagin, nipasol, gliserin, 

aquadest. 

 Alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah neraca analitik, 

waterbath, tabung reaksi & rak, pipet 

tets, pipet volume, bejana, kain flanel, 

penangas, kompor spiritus, kaki tiga, 

kasaa asbes, thermometer, mortir dan 

stemfer, sudip, kertas pH, objec glass, 

kaca arloji, beban 50 gram, beban 500 

gram, lempengan (uji daya lekat), 

stopwatch, viskometer ostwald, pot 

masker gel 50 gram. 

Persiapan sampel 

Pembuatan ekstrak dilakukan 

dengan cara maserasi dengan 

perbandingan 1:7,5. Simplisia serbuk 

sebanyak 100 gram dimasukkan 

kedalam bejana dituangi dengan etanol 

70% sebanyak 750 ml. Dalam ekstraksi 

bejana ditutup rapat dan dibiarkan  

selama 5 hari  terlindung dari sinar 

matahari sambil diaduk secara teratur. 

Setelah 5 hari, maserat disaring dengan 

kain flanel. Filtrat lalu ditampung 

dalam beaker glass  kemudian cairan 

penyari diuapkan hingga menjadi 

ekstrak kental (Anisah dkk, 2017) 

Pembuatan Masker Gel Ekstrak 

Daun Teh Hijau 

 Pembuatan gel dimulai dengan 

menimbang semua bahan yang 

diperlukan. Kemudian membuat 

mucilago CMC-Na dengan cara 
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menaburkan CMC-Na kedalam 

aquadest panas dan diamkan selama 15 

menit, gerus hingga menjadi mucilago 

(Campuran I). Melarutkan nipagin dan 

nipasol dengan gliserin (campuran II). 

Memasukkan campuran II kedalam 

campuran I. Memasukkan ekstrak daun 

teh hijau aduk ad homogen. Setelah 

homogen, masukkan kedalam wadah. 

 Adapun rancangan formula masker 

gel ekstrak daun teh hijau dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi sediaan makser gel 

Nama 
bahan 

For
mula 

Range 
Standar 

Litera
tur 

Ekstrak 
daun teh 

hijau 
10% 10% 

Andra
yekti, 
Rufi et 

all, 
2015 

CMC-
Na 

5% 3-6% 

Rowe 
et all, 
2009 : 
119 

Nipagin 0,2% 
0,02-
0,3% 

Rowe 
et all, 
2009 : 
442 

Nipasol 
0,18
% 

0,01-
0,2% 

Rowe 
et all, 
2009 : 
596 

Gliserin 17% <30% 

Rowe 
et all, 
2009 : 
283 

Aquades
t 

Ad 
50 

Ad 50  

 
Evaluasi fisik sediaan 
Pengamatan organoleptis, uji pH, uji 
homogenitas, uji viskositas, uji daya 
sebar, uji daya lekat, uji kesukaan 
(hedonik). 

 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Organoleptis 

Tabel 2. Hasil uji organoleptis 

Parameter 
uji  Suhu  

Hari ke- 
0 1 

Bentuk  5°C Semi padat (kental) Semi padat (lebih kental 

  20°C Semi padat (kental) Semi padat (kental) 

 40°C Semi padat (kental) Semi padat (agak encer) 

Bau  5°C 
Khas aromatik daun teh 
hijau 

Khas aromatik daun teh 
hijau 

 20°C 
Khas aromatik daun teh 
hijau 

Khas aromatik daun teh 
hijau 

 40°C 
Khas aromatik daun teh 
hijau 

Khas aromatik daun teh 
hijau 

Warna  5°C Coklat kehijauan Coklat kehijauan 
 20°C Coklat kehijauan Coklat kehijauan 
 40°C Coklat kehijauan Coklat kehijauan 
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 Uji organoleptis masker gel ekstrak 

daun teh hijau dilakukan berdasarkan 

pengamatan alat indera manusia, 

meliputi bentuk, bau, dan warna. 

Dari tabel diatas bahwa 

penyimpanan masker gel pada hari ke-

0 ke  hari ke-1 pada suhu 5˚C 

mengalami perubahan bentuk, hal ini 

disebabkan karena masker gel yang 

disimpan pada suhu dingin mengalami 

pembekuan sehingga mempengaruhi 

dan merubah bentuk sediaan menjadi 

lebih kental. Sama halnya pada suhu 

40˚C juga mengalami perubahan 

bentuk, hal ini sebabkan karena masker 

gel yang disimpan pada suhu hangat 

mengalami kelembaban sehingga 

mempengaruhi dan merubah bentuk 

sediaan menjadi agak encer. 

2. Uji pH 

Tabel 3. Hasil uji pH 
 

 
 

Suhu 

pH  

Hari ke- 

0 1 

5°C 6 6 

20°C 6 6 

40°C 6 6 

 

Pengujian pH bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pH pada sediaan 

dapat terima oleh pH kulit atau tidak. 

Berdasarkan hasil uji pH dari hari 

ke-0 ke hari ke-1 pada masing-masing 

suhu dingin, suhu ruang, dan suhu 

panas tidak mengalami perubahan. 

Syarat keamanan pH kulit yaitu antara 

4,5 – 6,5 (Sayuti, 2015). Ketiganya 

memiliki nilai pH yang sama yaitu 6 

(enam) sehingga sediaan masker gel 

bisa dikatakan aman untuk 

diaplikasikan pada kulit. 

3. Uji homogenitas 

Tabel 4. Hasil uji homogenitas 
 

 
 

Suhu 

Homogenitas 

Hari ke- 

0 1 

5°C 
Homogen, 
tidak ada 
partikel 

Homogen, 
tidak ada 
partikel 

20°C 
Homogen, 
tidak ada 
partikel 

Homogen, 
tidak ada 
partikel 

40°C 
Homogen, 
tidak ada 
partikel 

Homogen, 
tidak ada 
partikel 

Pengujian homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah pencampuran 

masing-masing komponen dalam 

pembuatan masker gel telah tercampur 

rata. Hal tersebut untuk menjamin 

bahwa zat aktif yang terkandung 

didalamnya telah terdistribusi merata 

(Depkes RI, 1979). 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan, dari tabel diatas terlihat 
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bahwa gel dalam kondisi homogen. Hal 

ini menujukkan bahwa pencampuran 

tiap bahan telah tercampur dengan baik 

sehingga masker gel terlihat tetap 

homogen dan memiliki tekstur tidak 

kasar. Hal ini sesuai dengan Farmakope 

Indonesia edisi III, dimana harus 

menunjukkan susunan yang homogen 

dan tidak menunjukkan adanya partikel 

padat. 

Setelah diuji pada hari ke-0 dan hari 

ke-1 sediaan masker gel tidak 

mengalami perubahan karena baik suhu 

dingin, suhu ruang, dan suhu hangat 

hasilnya tetap sama yaitu homogen, 

tidak ada partikel. Hal ini sesuai dengan 

Farmakope Indonesia edisi III. 

4. Uji Viskositas  

Tabel 5. Hasil uji viskositas  
 

 
 

Suhu 

Viskositas 

Hari ke- 

0 1 

5°C 
10,37 

cp 
29,16 cp 

20°C 
12,94 

cp 
26,67 cp 

40°C 16,1 cp 12,25 cp 

Pengujian viskositas merupakan 

syarat dari sediaan gel yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kekentalan 

dari suatu sediaan. Pengukuran 

viskositas ini menggunakan 

Viskometer Ostwald dengan viskositas 

air 0,89 cp (Martin, 1993). Semakin 

kental sediaan gel maka semakin tinggi 

nilai viskositasnya dan sebaliknya 

(Husnani, dan Al Muazham, 2017). 

Dari hasil uji viskositas yang 

didapatkan sediaan pada suhu 5˚C dan 

20˚C hari 0 ke hari ke-1 memenuhi 

standar yiatu 15 – 40 cp (Muhammad 

Iqbal dkk, 2015). 

5. Uji Daya sebar 

Tabel 6. Hasil uji daya sebar 50 g 

Hari 
ke- 

Suhu 
5°C 

(cm2) 

Suhu 
20°C 
(cm2) 

Suhu 
40°C 
(cm2) 

0 3,3 3,6 3,57 

1 3,1 3,21 3,8 

Tabel 7.  Hasil uji daya sebar 100 g 

Hari 
ke- 

Suhu 
5°C 

(cm2) 

Suhu 
20°C 
(cm2) 

Suhu 
40°C 
(cm2) 

0 4,24 4,26 3,8 

1 3,37 3,57 4,38 

Penentuan daya sebar terhadap 

sediaan gel yang telah dibuat bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan gel 

menyebar pada lokasi pemakaian 

apabila dioleskan pada kulit (Afianti 

dan Murrukmihadi, 2015). Menurut 

(Husnani dan Al Muazham, 2017) uji 

daya sebar dipengaruhi oleh viskositas 

gel karena semakin tinggi nilai 

viskositas maka semakin rendah daya 

sebarnya. Daya sebar gel yang baik 
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berkisar pada diameter 3 cm-5 cm 

(Afianti dan Murrukmihadi, 2015). 

Berdasarkan hasil uji daya sebar 

hari 0 ke hari ke-1, pada suhu dingin 

mengalami penurunan daya sebar, hal 

ini dikarenakan suhu dingin memliki 

bentuk sediaan yang lebih kental karena 

mengalami pembekuan selama 

penyimpanan, semakin lama disimpan 

pada suhu dingin akan menghasilkan 

massa yang lebih kental, massa yang 

lebih kental tersebut yang akan 

mempengaruhi daya sebar. 

6. Daya lekat  

Tabel 8. Hasil uji daya lekat 

 
 

Suhu 

Daya lekat (detik) 

Hari ke- 

0 1 

5°C 2,33  3,67 

20°C 2,33 3,33 

40°C 2,33 2,67 

Tujuan dari uji daya lekat ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan gel melekat pada kulit 

dalam waktu tertentu. Menurut 

(Husnani dan Al Muazham, 2017) gel 

yang baik memiliki daya lekat yang 

tinggi. Semakin tinggi daya lekat 

dinyatakan semakin baik karena zat 

aktifnya dapat diabsorbsi secara merata 

dan dapat berdifusi dengan maksimal.  

Data hasil penelitian uji daya lekat 

yang dilakukan, bahwa daya lekat 

dipengaruhi oleh bentuk gel yang 

dibuat, semakin kental sediaan gel 

maka daya lekatnya semakin lama. 

Setelah diuji pada hari 0 ke hari ke-1 

didapatkan bahwa hasil uji daya lekat 

semuanya memperoleh hasil sesuai 

standar yaitu lebih dari 1 detik. 

7. Uji kesukaan (Hedonik) 

Tabel 9. Hasil uji kesukaan 

Tingkat 

kesukaan 

Suhu 

5°C 

Suhu 

20°C 

Suhu 

40°C 

Sangat 

suka 

- - - 

Suka 6 3 5 

Cukup 

suka 

2 3 1 

Sedikit 

suka 

2 4 4 

Tidak suka - - - 

Dari hasil uji kesukaan diatas dapat 

diketahui bahwa tingkat kesukaan tiap 

responden berbeda-beda. Tetapi pada 

sediaan yang disimpan pada suhu 

dingin mendapatkan nilai kesukaan 

yang lebih tinggi dibandingkan suhu 

ruang dan suhu hangat. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa suhu yang paling baik 

untuk penyimpanan masker gel yaitu 

pada suhu 5˚C. 
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IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Ada pengaruh perbedaan suhu pada 

sediaan masker gel ekstrak daun teh 

hijau baik suhu 5°C, 20°C, 40°C dan 

perbedaan suhu penyimpanan pada 

sediaan masker gel, penyimpanan yang 

paling baik yaitu pada suhu 5°C 

berdasarkan uji kesukaan (hedonik). 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut pembuatan masker gel ekstrak 

daun teh hijau dikombinasikan dengan 

bahan lain dan dengan metode ekstraksi 

yang berbeda. 
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